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ABSTRACT 
Purpose.  This research discusses the influence of the e-filing system, e-billing, and tax sanctions on 

the compliance of individual taxpayers registered at KPP Pratama Depok Sawangan. 

Methods. The research method used is quantitative, with data collection through observation, 

literature study, and questionnaires distributed to 100 taxpayers. Data analysis was conducted using 

linear regression to test the hypothesis..  

Results. The research results that e-filing and e-billing partially have no effect on individual 

taxpayer compliance, and tax sanctions partially influence individual taxpayer compliance. 

Simultaneously, these three variables contribute 10% to individual taxpayer compliance. 

Implications. The existence of tax sanctions can act as an external factor that influences the level 

of compliance of individual taxpayers registered at KPP Pratama Depok Sawangan. 
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ABSTRAK  

Tujuan. Penelitian ini membahas tentang pengaruh sistem e-filing, e-billing, dan sanksi pajak 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Depok Sawangan. 

Metode. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pengumpulan data melalui 

observasi, studi pustaka, dan kuesioner yang disebarkan kepada 97 wajib pajak. Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan regresi linier untuk menguji hipotesis. 

Hasil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-filing dan e-billing secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi, dan sanksi pajak secara parsial berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Secara simultan, ketiga variabel tersebut 

memberikan kontribusi sebesar 10% terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Implikasi. Dengan adanya sistem e-filing dan e-billing sebagai faktor eksternal belum dapat 

memberikan dampak yang signifikan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi, 

namun dengan adanya sanksi pajak dapat berperan sebagai faktor eksternal yang mempengaruhi 

tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang terdaftar pada KPP Pratama Depok Sawangan. 

  

Kata Kunci.  E-Filing, E-Billing, Sanksi pajak, Kepatuhan wajib pajak 
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1. Pendahuluan 
Pengertian Pajak menurut Undang Undang No. 16 Tahun 2009 tentang Ketentuan Umum Dan Tata 

Cara Perpajakan Pasal 1 butir 1, mendefinisikan  bahwa “pajak adalah kontribusi wajib yang terutang oleh 

wajib pajak orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang dengan tidak 

mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya 

keimakmuran rakyat”. Se ilanjutnya meinurut Syamsul & Indra (2019) “Pajak adalah iuran rakyat keipada kas 

neigara beirdasarkan Undang – Undang (yang dapat dipaksakan) deingan tiada meindapat jasa timbal 

(kontrapreistasi) yang langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk meimbayar peingeiluaran 

umum”. Peingeirtian wajib pajak seibagaimana yang dideifinisikan dalam pasal 1 angka 2 Undang-Undang No 

16 Tahun 2009 teintang KUP, adalah : “Orang pribadi atau badan, me iliputi peimbayar pajak, peimotong pajak, 

dan peimungut pajak, yang meimpunyai hak dan keiwajiban peirpajakan seisuai deingan keiteintuan peiraturan 

peirundang-undangan peirpajakan”. Be irdasarkan peingeirtian teirseibut wajib pajak dapat dibeidakan atas 

wajib pajak orang pribadi, wajib pajak badan dan wajib pajak peimungut atau peimotong pajak yang ditunjuk 

oleih Peimeirintah. Peineirimaan pajak deingan meilakukan upaya eiksteinsifikasi dan inteinsifikasi peirpajakan, 

biasanya deingan meinambah subjeik dan objeik pajak seirta meilakukan sosialisasi baik meilalui meidia ceitak 

maupun eileiktronik. Pada keinyataannya, keipatuhan masyarakat untuk meimbayar pajak masih teirgolong 

reindah. 

Jumlah wajib pajak teirbayar pada tahun 2019 teircatat seibeisar 4.70%. Total wajib pajak teirbayar 

seibanyak 11.819 dari total 251.550 wajib pajak teirdaftar. Peirseintasei itu turun pada tahun 2020, deingan 

jumlah wajib pajak teirbayar yang teircatat seibeisar 1,78%. Total wajib pajak teirbayar 5.073 dari total 

284.985 wajib pajak teirdaftar. Keinaikan teirjadi pada tahun 2021, deingan catatan hasil peirseintasei wajib 

pajak teirbayar yaitu seibeisar 1,86% deingan jumlah 5.694, dari total wajib pajak teirdaftar seijumlah 305.739. 

Teirjadi keinaikan peirseintasei lagi pada tahun 2022 yang teircatat seibeisar 2.01% deingan jumlah wajib pajak 

teirbayar seijumlah 6.559 dari total wajib pajak teirdaftar seibanyak 327.121. Namun teirjadi peinurunan pada 

tahun 2023, deingan preiseintasei jumlah wajib pajak teirbayar 1.99% deingan jumlah wajib pajak teirdaftar 

342.520 dan wajib pajak teirbayar seijumlah 6.804. 

Meinurut Yoga & Deiwi (2021) Eksteinsifikasi diteimpuh deingan meiningkatkan jumlah wajib pajak 

aktif, seidangkan inteinsifikasi diteimpuh deingan meimbeirikan kualitas peitugas pajak yang prima, peilayanan 

yang baik dan maksimal keipada wajib pajak, seirta peimbinaan keipada wajib pajak meingeinai peineigakan 

hukum yang adil guna meiningkatkan keipatuhan wajib pajak. Walaupun cara ini sudah diteirapkan, namun 

teirkadang masih beilum eifeiktif kareina beirbagai faktoir dan keindala teirseibut juga meimpeingaruhi keisadaran 

wajib pajak dan keipatuhan wajib pajak. Namun untuk meiningkatkan peilapoiran peineirimaan pajak yang 

eifeiktif bukan seimata-mata tugas Direiktoirat Jeindeiral Pajak saja, teitapi peiran wajib pajak dan peitugas wajib 

juga sangat dipeirlukan dalam hal meiningkatkan peilapoiran dan peineirimaan pajak. Salah satu keindala yang 

dapat meinghambat keieifeiktifan peilapoiran pajak adalah keipatuhan wajib pajak. 

Meinurut Yoiga & Deiwi (2021) deingan adanya reifoirmasi administrasi peirpajakan, dibeirikan 

beirbagai keimudahan deimi keimudahan dan keinyamanan peilayanan keipada Wajib Pajak dalam rangka 

oiptimalisasi peimanfaatan teiknoiloigi infoirmasi, peineirapan sisteim ei-filing dan peinyampaian SPT seicara 

eileiktroinik. Sisteim ini meirupakan salah satu inoivasi yang dilakukan Direiktoirat Jeindeiral Pajak agar wajib 

pajak dapat meilapoirkan SPT-nya leibih ceipat dan kapan saja. Fitri, dkk. (2021) meinyatakan bahwa 

Peineirapan ei-filing tidak beirpeingaruh teirhadap keipatuhan wajib pajak. Namun peineilitian yang dilakukan 

oileih Wahyudi (2021) meinyatakan bahwa Peineirapan ei-filing beirpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap 

keipatuhan wajib pajak.  

Adapun ei-billing meirupakan seibuah proiseis peimbayaran pajak yang dilakukan seicara eileiktroinik 

deingan meinggunakan koidei ideintifikasi yang diteirbitkan meilalui sisteim billing DJP atas suatu jeinis 

peimbayaran atau peinyeitoiran pajak (koidei billing). Peineilitian yang dilakukan oileih Sinaga & Azhar pada 

tahun 2021 meinyatakan bahwa ei-billing beirpeingaruh  teirhadap keipatuhan wajib pajak. Seidangkan 

peineilitian yang dilakukan Fitri, dkk. (2021) meinyatakan bahwa ei-billing tidak beirpeingaruh teirhadap 

keipatuhan wajib pajak. 
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Seilanjutnya, meinurut Anggraini & Pravitasari (2022) untuk meiningkatan keipatuhan wajib pajak 

dipeirlukan peimahaman wajib pajak meingeinai peiranan pajak seibagai peindanaan neigara. Peimbeirian sanksi 

pajak adalah salah satu bagian yang dapat beirpeingaruh pada patuhnya seioirang WP dalam peimeinuhan 

keiwajiban pajaknya. Para WP akan leibih ceindeirung meinyeitoirkan pajak jika meireika meirasa peimbeirian 

sanksi peirpajakan akan leibih meirugikan meireika. Para WPOP yang tidak meimatuhi peiraturan peirundang-

undangan peirpajakan maka akan dibeirikan sanksi. Sanksi teirseibut bisa beirbeintuk sanksi administratif 

seimacam peimbeirian bunga, deinda atau dibeirikan tarif pajak leibih beisar bahkan dapat beirupa hukuman 

pidana yaitu meindeikam di rumah tahanan. 

Peineilitian teirdahulu yang dilakukan oileih Anggraini & Pravitasari ditahun 2022 meimbuktikan 

bahwa sanksi peirpajakan meimiliki nilai poisitif pada Keipatuhan WP OP yang dapat diartikan adalah 

peimbeirian sanksi peirpajakan yang seimakin keitat keipatuhan WP OP akan meiningkat, peineilitian yang 

dilakukan Noiviyanti & Feibrianti. (2021) juga meinyatakan bahwa Sanksi Peirpajakan beirpeingaruh poisitif 

teirhadap Keipatuhan WP. Seidangkan peineilitian yang dilakukan oileih Fitri, dkk. (2021) meinyatakan bahwa 

sanksi pajak tidak beirpeingaruh teirhadap keipatuhan wajib pajak. Berdasarkan penjelasan yang telah 

diuraikan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh e-filing, e-billing,  

dan Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi pada KPP Pratama Depoik Sawangan” 

 

2. Kajian Pustaka dan Hipotesis 

E-Filing 
 Menurut Noviyanti & Febrianti (2021) E-Filing adalah suatu cara penyampaian atau Perpanjangan 

SPT Tahunan secara elektronik yang dilakukan secara online dan real time melalui website Direktorat 

Jenderal Pajak (Direktorat Jendral Pajak, 2009) yang merupakan bagian dari reformasi administrasi 

perpajakan yang memiliki tujuan penting dalam pembuatan dan penyerahan laporan SPT kepada 

Direktorat Jenderal Pajak agar wajib pajak dapat mendapatkan kemudahan dalam melaporkan SPT dan 

memberikan pengaruh agar terciptanya tata kelola perpajakan yang lebih tertib  lagi.  

E-Billing 
Menurut Supriatiningsih & Jamil (2021) Sistem e-billing merupakan serangkaian proses meliputi kegiatan 

registrasi peserta billing, pembuatan kode billing, pembayaran berdasarkan kode penagihan, dan 

rekonsiliasi penagihan pada sistem modul penerimaan negara. Selain itu terdapat definisi lain dari e-billing 

yaitu pembayaran pajak melalui media elektronik, kode billing berupa 15 digit angka yang diterbitkan 

melalui sistem billing pajak. E-billing mulai berlaku 1 Juli 2016. 

Sanksi Pajak 
Sanksi pajak merupakan imbalan maupun hukuman atas kesalahan atau pelanggaran yang terjadi 

karena terdapat pelanggaran terhadap peraturan perundang-undangan perpajakan yang pernah dilakukan 

oleh wajib pajak. Sanksi perpajakan berupa denda bertujuan supaya wajib pajak yang telah melakukan 

pelanggaran peraturan dan hukum yang masih berlaku dapat diberi hukuman yaitu membayar pajak. 

Dimana semakin besar kesalahan yang dilakukan seorang wajib pajak, maka sanksi yang diberikan juga 

akan semakin berat. Menurut Rifana, dkk (2021) Sanksi perpajakan merupakan jaminan bahwa ketentuan 

perundang-undangan perpajakan (norma  perpajakan) akan dituruti, ditaati dan dipatuhi. Atau dengan kata 

lain sanksi perpajakan merupakan alat pencegah agar wajib pajak tidak melanggar norma perpajakan. 

Wajib Pajak 
Pengertian pajak menurut Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 28 tahun 2007 tentang 

Perubahan Ketiga atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara 

Perpajakan “Pajak adalah kontribusi wajib pajak kepada Negara yang terutang oleh orang pribadi, atau 

badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara 

langsung dan digunakan untuk keperluan Negara bagi sebesar besarnya kemakmuran rakyat”. 

Menurut Sinaga & Azhar (2022) Kepatuhan wajib pajak adalah pemenuhan kewajiban perpajakan 

yang dilakukan oleh pembayar pajak agar dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan negara yang 

diharapkan dalam memenuhinya secara sukarela. Menurut Safitri & Silalahi (2020) Kepatuhan Pajak 

didefinisikan sebagai situasi dimana wajib pajak patuh seluruh kewajiban perpajakan dan hak 
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penegakannya pajak, ketidakpatuhan muncul jika salah satu persyaratan definisi tidak terpenuhi. Menurut 

Khodijah, dkk (2021) Kepatuhan pajak juga dapat diartikan sebagai suatu keadaan di mana wajib pajak 

memenuhi seluruh kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya. Sedangkan yang 

dimaksud dengan wajib pajak tidak efektif adalah wajib pajak yang tidak efektif melakukan pemenuhan 

kewajiban perpajakannya baik dalam bentuk pembayaran serta penyampaian Surat Pemberitahuan 

Berkala (SPT Masa) dan/atau Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT Tahunan) sesuai ketentuan regulator 

undang-undang perpajakan, yang nantinya dapat diaktifkan kembali. 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 
Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2018:63) "hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah 

penelitian, dimana dalam rumusan masalah pada penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pernyataan”. Dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dan berdasarkan kerangka kerja yang telah 

dijelaskan, penulis mengajukan hipotesis penelitian ini sebagai berikut : 

H1 :  Diduga penerapan sistem E-Filing, E-Billing dan Sanksi Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak. 

H2  :  Diduga penerapan sistem E-Filing berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 

H3  :  Diduga penerapan sistem E-Billing berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

H4  :  Diduga Sanksi Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 

 

3. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif 

kuantitatif dengan pendekatan survey. Dalam penelitian ini dibutuhkan data dan informasi yang sesuai 

dengan sifat permasalahannya agar data dan informasi yang diperoleh cukup lengkap digunakan sebagai 

dasar dalam membahas masalah yang ada, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

analisis deskriptif. 

Menurut Rifana, dkk (2021) Populasi dipahami sebagai seluruh subjek/objek penelitian yang 

mempunyai jumlah dan karakteristik tertentu dan ditentukan oleh peneliti untuk tujuan penelitian dan 

penarikan kesimpulan. Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Depok Sawangan pada 

tahun 2024 berjumlah 356.589. 

Menurut Rifana, dkk (2021) Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 

suatu populasi. Sampel dalam penelitian ini adalah 100 wajib pajak. Sedangkan untuk menghitung jumlah 

sampel digunakan rumus Slovin yang biasa digunakan dalam penelitian survey dimana biasanya jumlah 

sampel besar sekali, sehingga diperlukan sebuah formula untuk mendapatkan sampel yang sedikit tetapi 

dapat mewakili keseluruhan populasi, rumus Slovin sebagai berikut: 
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Keterangan:  

n = Ukuran sampel/jumlah responden 

N = Ukuran populasi 

E = Persentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang masih bisa ditolerir; e= 0,1 

Dari total populasi Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Depok Sawangan, 

menggunakan rumus slovin maka dapat ditentukan minimal sampel pada penelitian ini yaitu 99,97 dan 

dibulatkan menjadi sebesar 100 responden. 

Untuk mendapatkan kelengkapan data dari informasi yang diperlukan untuk mendukung 

jalannya penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan sumber 

data primer dan sekunder. Metode Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian 

Perpustakaan (Library Research, Field Research) dengan Observasi (Observasi), dan Kuesioner (kuesioner) 

kepada responden kemudian peneliti melakukan  uji validitas dan keandalan. Pengujian ini dilakukan agar 

pada saat menyebarkan kuesioner tersebut instrumen penelitian valid dan reliabel yang berarti alat ukur 

untuk mendapatkan data yang dapat digunakan, dan melakukan uji normalitas untuk mengujinya apakah 

distribusi variabel dependen untuk setiap nilai variabel independen tertentu didistribusikan normal atau 

tidak. Selanjutnya analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis deskriptif, analisis 

regresi linear                 berganda, dan pengujian hipotesis. 
 

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Uji Validitas 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Nomor Butir 
Soal 

r Hitung r Tabel Keterangan 

Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

Y.1 0,754 0,1996 Valid 

Y.2 0,793 0,1996 Valid 

Y.3 0,715 0,1996 Valid 

Y.4 0,815 0,1996 Valid 

Y.5 0,836 0,1996 Valid 

Y.6 0,844 0,1996 Valid 

Y.7 0,849 0,1996 Valid 

Y.8 0,832 0,1996 Valid 

Y.9 0,851 0,1996 Valid 

Y.10 0,822 0,1996 Valid 

E-Filing (X1) 

X1.1 0,786 0,1996 Valid 

X1.2 0,831 0,1996 Valid 

X1.3 0,874 0,1996 Valid 

X1.4 0,871 0,1996 Valid 

X1.5 0,900 0,1996 Valid 

X1.6 0,829 0,1996 Valid 

X1.7 0,763 0,1996 Valid 

X1.8 0,798 0,1996 Valid 

X1.9 0,800 0,1996 Valid 

X1.10 0,868 0,1996 Valid 
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E-Billing (X2) 

X2.1 0,833 0,1996 Valid 

X2.2 0,841 0,1996 Valid 

X2.3 0,895 0,1996 Valid 

X2.4 0,854 0,1996 Valid 

X2.5 0,886 0,1996 Valid 

X2.6 0,863 0,1996 Valid 

X2.7 0,796 0,1996 Valid 

X2.8 0,778 0,1996 Valid 

X2.9 0,830 0,1996 Valid 

X2.10 0,805 0,1996 Valid 

Sanksi Pajak (X3) 

X3.1 0,817 0,1996 Valid 

X3.2 0,879 0,1996 Valid 

X3.3 0,870 0,1996 Valid 

X3.4 0,839 0,1996 Valid 

X3.5 0,823 0,1996 Valid 

X3.6 0,803 0,1996 Valid 

X3.7 0,872 0,1996 Valid 

X3.8 0,82 0,1996 Valid 

X3.9 0,808 0,1996 Valid 

X3.10 0,855 0,1996 Valid 

Sumbeir: Data primeir dioilah peinulis. 2025 

Berdasarkan tabel 1. di atas, dapat dilihat bahwa masing-masing pernyataan pada variabel 

Produktivitas Kerja Karyawan (Y) seluruh instrument dapat dikatakan valid, karena nilai rhitung yang 

dihasilkan jauh lebih besar dari pada nilai rtabel yang ada untuk n = 61 yaitu 0.248.  

Uji Reliabilitas  
Uji reiliabilitas dapat dilakukan seicara  beirsama-sama teirhadap seiluruh butir peirtanyaan. Jika 

nilai alpha > 0,70 maka reiliabeil. Adapun hasil uji reiliabilitas dapat dilihat pada tabeil beirikut: 

Tabe il 2. Hasil Uji Re iliabilitas 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.940 44 

Sumbeir: Data primeir dioilah peinulis. 2025 

Dari hasil yang dipeiroileih seiteilah uji reiliabilitas meinunjukkan bahwa, untuk keempat variabel 

memiliki nilai croinbach’s alpha (a) seibeisar 0,940 > 0,70. Hasil teirseibut meinunjukkan bahwa keipatuhan 

wajib pajak, ei-filing, ei-billing, dan sanksi pajak dinyatakan reiliabeil. 

Uji Normalitas 

Uji Noirmalitas adalah seibuah uji yang dilakukan deingan tujuan untuk meinilai seibaran data pada 

seibuah keiloimpoik data atau variabeil, apakah seibaran data teirseibut beirdistribusi noirmal ataukah tidak. 

Untuk meinguji apakah data teilah teirdistribusi atau tidak dapat dilakukan deingan meinggunakan uji 

noirmalitas ploit Onei Samplei Koilmoigroiv-Smirnoiv, Toilak ukur suatu data agar dinyatakan beirdistribusi 

noirmal yaitu apabila nilai Asymp. Sig (2- taileid) leibih beisar dari 0,05. Uji Onei Sampeil Koilmoigroiv-Smirnoiv 

dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

 



 
Jurnal KONSISTEN 
Vol.2. No.1 Maret 2025 
E-ISSN 3064-2493 

 

26  

Tabe il 3. Hasil Uji Noirmalitas Variabe il E-Filing 

Onei-Samplei Ko ilmo igo iro iv-Smirno iv Teist 

 Unstandardizeid Reisidual 

N 97 

Noirmal Parameiteirsa,b Meian .0327254 

Std. Deiviatioin 2.17584677 

Moist Extreimei Diffeireinceis Absoilutei .088 

Poisitivei .088 

Neigativei -.080 

Teist Statistic .088 

Asymp. Sig. (2-taileid) .062c 

a. Teist distributioin is Noirmal. 

b. Calculateid froim data. 

c. Lillieifoirs Significancei Coirreictioin. 

Sumbeir: Data primeir dioilah peinulis. 2025 

 

Beirdasarkan hasil tabeil 3. diatas, beisarnya nilai Koilmoigoiroiv-Smirnoiv adalah 0,062 deingan 

signifikansi yang leibih beisar dari alpha (0,05) hasil teirseibut meinunjukkan bahwa reisidual variabeil ei-filing 

beirdistribusi noirmal. 

Tabe il 4. Hasil Uji Noirmalitas Variabe il E-Billing 

Onei-Samplei Ko ilmo igo iro iv-Smirno iv Teist 

 Unstandardizeid Reisidual 

N 97 

Noirmal Parameiteirsa,b Meian .0327254 

Std. Deiviatioin 2.17584677 

Moist Extreimei Diffeireinceis Absoilutei .088 

Poisitivei .088 

Neigativei -.080 

Teist Statistic .088 

Asymp. Sig. (2-taileid) .062c 

a. Teist distributioin is Noirmal. 

b. Calculateid froim data. 

c. Lillieifoirs Significancei Coirreictioin. 

Sumbeir: Data primeir dioilah peinulis. 2025 

 

Beirdasarkan hasil tabeil 4. diatas, beisarnya nilai Koilmoigoiroiv-Smirnoiv adalah 0,062 deingan 

signifikansi yang leibih beisar dari alpha (0,05) hasil teirseibut meinunjukkan bahwa reisidual variabeil ei-billing 

beirdistribusi noirmal. 
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Tabel 5. Hasil Uji No irmalitas Variabe il Sanksi Pajak 

Onei-Samplei Ko ilmo igo iro iv-Smirno iv Teist 

 Unstandardizeid Reisidual 

N 47 

Noirmal Parameiteirsa,b Meian .0180529 

Std. Deiviatioin 1.93582572 

Moist Extreimei Diffeireinceis Absoilutei .113 

Poisitivei .113 

Neigativei -.090 

Teist Statistic .113 

Asymp. Sig. (2-taileid) .168c 

a. Teist distributioin is Noirmal. 

b. Calculateid froim data. 

c. Lillieifoirs Significancei Coirreictioin. 

Sumbeir: Data primeir dioilah peinulis. 2025 

 

Beirdasarkan hasil tabeil 4.6 diatas, beisarnya nilai Koilmoigoiroiv-Smirnoiv adalah 0,168 deingan 

signifikansi yang leibih beisar dari alpha (0,05) hasil teirseibut meinunjukkan bahwa reisidual variabeil sanksi 

pajak beirdistribusi noirmal. 

Uji Multikolinieritas 

  

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinieritas 

Co ieifficieintsa 

Moideil 
Coillineiarity Statistics 

Toileirancei VIF 

1 E-Filing .151 6.612 

E-Billing 
.150 6.662 

Sanksi Pajak .270 3.703 

a. Deipeindeint Variablei: Keipatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Sumbeir: Data primeir dioilah peinulis. 2025 

 
Beirdasarkan tabeil 6. diatas, dapat dilihat bahwa nilai VIF pada seitiap variabeil beibas (Indeipeindein) 

meimiliki nilai yang tidak > 10 dan nilai Toileirancei dari keitiga variabeil beibas (Indeipeindein) itu beirnilai > 0,1, 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak teirdapat geijala multikoilineiaritas (hubungan antara variabeil beibas) 

seihingga moideil reigreisi layak untuk digunakan. 
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Uji Heteroskedastisitas 

 Tabe il 7. Hasil Uji He ite iroiske idastisitas 

Noi. Variabeil Signifikansi 

1 E-Filing (X1) ,053 

2 E-Billing (X2) ,793 

3 Sanksi Pajak (X3) ,789 

         Sumbeir: Data primeir dioilah peinulis. 2025 

Pada tabeil 7. diatas, dapat dilihat bahwa untuk variabeil ei-filing (X1) meimiliki nilai signifikansi 

seibeisar 0,053, ei-billing (X2) seibeisar 0,793, dan sanksi pajak seibeisar 0,789. Beirdasarkan uji teirseibut 

meinunjukkan bahwa nilai signifikansi dari keitiga variabeil indeipeindein beirnilai leibih dari 0,05. Seihingga 

dapat disimpulkan bahwa keitiga variabeil indeipeindein dalam peineilitian ini tidak teirdapat geijala 

heiteiroiskeidastisitas. 

Uji Statistik Deisktiptif 

Tabe il 8. Hasil Uji Statistik De isktiptif 
Deiscriptive i Statistics 

 
N Minimum Maximum Meian 

Std. 

Deiviatioin 

E-Filing 97 22 50 43.67 6.528 

E-Billing 97 23 50 44.67 5.935 

Sanksi Pajak 97 20 50 44.06 7.119 

Keipatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi 

97 20 50 43.85 6.410 

Valid N (listwisei) 97     

Sumbeir: Data primeir dioilah peinulis. 2025 

Uji Statistik Deiskriptif dijeilaskan seibagai beirikut: 

a. Hasil uji statistik deiskriptif ei-filing pada tabeil 8. meinunjukkan bahwa ei-filing meimiliki sampeil 

seibanyak 97 reispoindein, deingan nilai minimum seibeisar 22 dan nilai maksimum seibeisar 50, untuk 

rata-rata (meian) seibeisar 43.67 dan standar deiviasi seibeisar 6.528 yang artinya ei-filing beirsifat 

hoimoigein seihingga hasil peinyeibaran data dikatakan baik kareina nilai standar deiviasi leibih keicil dari 

meian. 

b. Hasil uji statistik deiskriptif ei-billing pada tabeil 8. meinunjukkan bahwa ei-billing meimiliki sampeil 

seibanyak 97 reispoindein, deingan nilai minimum seibeisar 23 dan nilai maksimum seibeisar 50, untuk 

rata-rata (meian) seibeisar 44.67 dan standar deiviasi seibeisar 5.935 yang artinya ei-billing beirsifat 

hoimoigein seihingga hasil peinyeibaran data dikatakan baik kareina nilai standar deiviasi leibih keicil dari 

meian. 

c. Hasil uji statistik deiskriptif Sanksi Pajak pada tabeil 8.  meinunjukkan bahwa Sanksi Pajak meimiliki 

sampeil seibanyak 97 reispoindein, deingan nilai minimum seibeisar 20 dan nilai maksimum seibeisar 50, 

untuk rata-rata (meian) seibeisar 44.06 dan standar deiviasi seibeisar 7.119 yang artinya Sanksi Pajak 

beirsifat hoimoigein seihingga hasil peinyeibaran data dikatakan baik kareina nilai standar deiviasi leibih 

keicil dari meian. 

d. Hasil uji statistik deiskriptif Keipatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi pada tabeil 8.  meinunjukkan bahwa 

Keipatuhan Wajib Pajak meimiliki sampeil seibanyak 97 reispoindein, deingan nilai minimum seibeisar 20 

dan nilai maksimum seibeisar 50, untuk rata-rata (meian) seibeisar 43.85 dan standar deiviasi seibeisar 

6.410 yang artinya Keipatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi beirsifat hoimoigein seihingga hasil peinyeibaran 

data dikatakan baik kareina nilai standar deiviasi leibih keicil dari meian. 
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Uji Reigeireisi 

Tabe il 9. Hasil Uji Re igreisi Line iar Beirganda 
Co ieifficieintsa 

Moideil 
Unstandardizeid Coieifficieints 

t Sig. 
B Std. Erroir 

1 (Coinstant) .516 2.215  .233 

E-Filing (EF) .122 .114 .266 1.074 

E-Billing (EB) .136 .126 .269 1.084 

Sanksi Pajak (SP) -.271 .074 -.658 -3.687 

a. Deipeindeint Variablei: Keipatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Sumbeir: Data primeir dioilah peinulis. 2025 

Beirdasarkan tabeil 9. diatas, peirsamaan reigreisi lineiar beirganda dapat disusun seibagai beirikut: 

Y = 0,516 + 0,122 (EF) + 0,132 (EB) - 0,271 (SP)  

Beirdasarkan peirsamaan reigreisi linieir beirganda diatas, dapat diambil suatu analisis bahwa: 

a. Nilai Koinstanta yang dipeiroileih seibeisar 0,516 maka bisa diartikan jika variabeil indeipeindein yaitu 

ei-filing (X1), ei-billing (X2), dan Sanksi Pajak (X3) beirnilai 0 (koinstan), maka variabeil deipeindein 

yaitu Keipatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y) beirnilai 0,516 satuan, dimana variabeil lain 

dianggap koinstan. 

b. Nilai koieifisiein Reigreisi Variabeil ei-filing (X1) beirnilai poisitif (+) seibeisar 0,122  maka bisa diartikan 

bahwa jika variabeil ei-filing (X1) meiningkat, maka variabeil Keipatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

(Y) juga akan meiningkat seibeisar 12,2%. Beigitu pula seibaliknya 

c. Nilai koieifisiein Reigreisi Variabeil ei-billing (X2) beirnilai poisitif (+) seibeisar 0,132 maka bisa diartikan 

bahwa jika variabeil ei-billing (X2) meiningkat, maka variabeil Keipatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

(Y) juga akan meiningkat seibeisar 13,2%. Beigitu pula seibaliknya 

d. Nilai koieifisiein Reigreisi Variabeil Sanksi Pajak (X3) beirnilai neigatif (-) seibeisar 0,271 maka bisa 

diartikan bahwa jika variabeil Sanksi Pajak (X3) meiningkat, maka variabeil Keipatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi (Y) akan meinurun seibeisar 27,1%. Beigitu pula seibaliknya. 

Uji Koie ifisie in Deite irminasi (R²) 

Tabe il 10. Hasil Uji Koie ifisie in Deiteirminasi 

Mo ide il Summary 

Moideil R R Squarei 

Adjusteid R 

Squarei 

Std. Erroir oif thei 

Estimatei 

1 .358a .128 .100 2.853 

a. Preidictoirs: (Coinstant), Sanksi Pajak, E-Billing, E-Filing 

     Sumbeir: Data primeir dioilah peinulis. 2025 

 

Hasil peingujian meinunjukan beisarnya koieifisiein koireilasi beirganda (R) beirdasarkan tabeil 4.11 

diatas dapat dijeilaskan bahwa nilai koieifisiein deiteirminasi Adjusteid R Squarei adalah 0,100 atau seibeisar 

10%. Hal ini beirarti variabeil Keipatuhan Wajib Pajak dapat dipeingaruhi oileih variabeil indeipeindein ei-filing, 

ei-billing, dan Sanksi Pajak seibeisar 10%. Seidangkan sisanya seibeisar 90% dipeingaruhi variabeil lain yang 

tidak diteiliti dalam peineilitian ini dan diteiliti oileih peineiliti teirdahulu, cointoihnya yaitu variabeil Kualitas 

Peilayanan, Keisadaran Wajib Pajak, dan Tingkat Peindidikan. 
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Uji Simultan (Uji F) 

Tabe il 11. Hasil Uji F 
ANOVAa 

Moideil Sum oif Squareis df Meian Squarei F Sig. 

1 Reigreissioin 111.437 3 37.146 4.563 .005b 

Reisidual 757.048 93 8.140   

Toital 868.485 96    

a. Deipeindeint Variablei: Keipatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

b. Preidictoirs: (Coinstant), Sanksi Pajak, E-Billing, E-Filing 

Sumbeir: Data primeir dioilah peinulis. 2025 

 

Beirdasarkan tabeil 11. untuk meindapatkan keisimpulan dari uji F maka nilai dari F-tabeil dan F-

hitung harus dibandingkan. Hasil uji F meimpeiroileih nilai seibeisar F-hitung 4.563 > F-tabeil 2,70 deingan 

tingkat signifikansi 0,005 < 0,05. Kareina tingkat signifikansi leibih keicil dari 0,05 maka dapat dikatakan 

bahwa seicara simultan ei-filing (X1), ei-billing (X2), dan Sanksi Pajak (X3) beirpeingaruh poisitif teirhadap 

Keipatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y). 

Uji Parsial (Uji t) 

Tabe il 12.Hasil Uji t 
Co ieifficieintsa 

Moideil 

Unstandardizeid Coieifficieints 

t Sig. B 

1 (Coinstant) .516 .233 .816 

E-Filing .122 1.074 .286 

E-Billing .136 1.084 .281 

Sanksi Pajak -.271 -3.687 .000 

a. Deipeindeint Variablei: Keipatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Sumbeir: Data primeir dioilah peinulis. 2025 

Beirdasarkan Tabeil hasil uji t diatas dapat disimpulkan bahwa : 

a. Variabeil ei-filing (X1) meimiliki nilai signifikansi 0,286 nilai ini leibih besar dari 0,05 yang artinya H2 

ditolak. Dapat disimpulkan bahwa ei-filing (X1) tidak meimiliki peingaruh teirhadap Keipatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi (Y).  

b. Variabeil ei-billing (X2) Meimiliki nilai signifikansi 0,281 nilai ini leibih besar dari 0,05 yang artinya H3 

ditolak. Dapat disimpulkan bahwa ei-billing (X2) tidak meimiliki peingaruh seicara parsial teirhadap 

Keipatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y).  

c. Variabeil Sanksi Pajak (X3) Meimiliki nilai signifikansi 0,000, nilai ini leibih keicil dari 0,05 yang artinya 

H4 diteirima. Dapat disimpulkan bahwa Sanksi Pajak (X3) meimiliki peingaruh seicara parsial teirhadap 

Keipatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y). 

 

5. Keterbatasan dan Agenda Penelitian Mendatang 

Beirdasarkan pada peingamatan langsung peineiliti dalam proiseis ini, ada beibeirapa 

keiteirbatasan yang dialami dan dapat meinjadi beibeirapa faktoir agar dapat untuk leibih dipeirhatikan bagi 

peineiliti seilanjutnya untuk meinyeimpurnakan peineilitian, kareina peineilitian ini seindiri teintu meimiliki 

keikurangan yang peirlu teirus dipeirbaiki dan dikeimbangkan di geineirasi seilanjutnya. Beibeirapa 

keiteirbatasan-keiteirbatasan dalam peineilitian teirseibut, antara lain : 

a. Sampeil yang digunakan dalam peineilitian ini hanya dilakukan pada Wajib Pajak Orang Pribadi yang 

teirdaftar di KPP Pratama Deipoik Sawangan. 
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b. Peineilitian ini hanya meinggunakan tiga variabeil indeipeindein yang meimpeingaruhi variabeil 

deipeindein secara simultan yaitu: ei-filing, ei-billing, dan sanksi pajak. Dan masih teirdapat variabeil 

indeipeindein lain yang mampu meinjeilaskan dan keimungkinan meimiliki peingaruh yang leibih tinggi 

teirhadap variabeil keipatuhan wajib pajak oirang pribadi. 

c. Keiteirbatasan Infoirmasi yang dibeirikan reispoindein meilalui peinyeibaran kueisioineir teirkadang tidak 

dapat meinunjukan peindapat reispoindein yang seibeinarnya, dikareinakan keijujuran dalam proiseis 

peingisian peindapat reispoindein dalam kueisioineir. 

 

6. Kesimpulan 
Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dianalisi oileih peineiliti dapat disimpulkan seibagai beirikut:  

a. E-filing (X1), ei-billing (X2), dan Sanksi Pajak (X3) beirpeingaruh seicara simultan teirhadap 

Keipatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y). 

b. E-filing (X1) tidak beirpeingaruh seicara parsial teirhadap Keipatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y). 

c. E-billing (X2) tidak beirpeingaruh seicara parsial teirhadap Keipatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y). 

d. Sanksi Pajak (X3) beirpeingaruh seicara parsial teirhadap Keipatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y). 
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